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Kata Kunci : Video Pembelajaran, Laboratorium virtual,

Simulasi PhET, Listrik Dinamis.

Materi listrik dinamis merupakan materi yang membutuhkan praktik dalam
memahaminya. Secara umum, peserta didik memandang materi listrik dinamis
adalah materi yang sulit untuk dipahami karena membutuhkan praktikum untuk
melakukan pengamatan, percobaan dan pengujian. Sehingga dibutuhkan media
berbentuk video pembelajaran untuk memvisualkan konsep dan praktikum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) desain Video Pembelajaran berbasis
Laboratorium virtual simulasi PhET dan (2) kelayakan Video Pembelajaran
Berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah DDR (Design and Development Research) dengan model
Alessi dan Trollip. Model ini terdiri dari 3 tahap yaitu Perencanaan (Planning),
Perancangan (Design), dan Pengembangan (Development). Instrumen yang
digunakan berupa lembar validasi oleh ahli materi dan ahli media. hasil validasi
oleh ahli materi menunjukkan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan
sangat layak digunakan dengan memperoleh skor rata-rata 92,25% dan berdasarkan
hasil validasi oleh ahli media memperoleh skor rata-rata 93,75% dengan kriteria
sangat layak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Video Pembelajaran
berbasis Laboratorium virtual simulasi PhET pada materi Listrik Dinamis Jenjang
SMP/ MTs sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Fisika merupakan suatu kegiatan berupa pengetahuan,
gagasan dan konsep-konsep tentang alam sekitar yang diperoleh dari beberapa
rangkaian pengalaman melalui proses ilmiah.! Pembelajaran fisika tidak hanya
bertujuan untuk memahami konsep-konsep fisika tetapi juga untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik yang berguna untuk
memecahkan beberapa permasalahan dalam kehidupansehari-hari.? Oleh karena
itu, pembelajaran fisika sangat penting untuk dipelajari dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik mampu mengembangkan serta

mengimplementasikan materi-materi yang dipelajari.

Dalam mengajarkan pembelajaran fisika dibutuhkan guru yang profesional.
Guru professional adalah pendidik yang bertugas utama untuk mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
dalam Pendidikan baik Pendidikan usia dini, Pendidikan dasar, maupun Pendidikan
menengah. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran yang berfungsi

untuk meningkatkan mutu Pendidikan maupun

! Yoga Budi Bhakti dan Napis, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Guided
Inquiry berbantuan Physics Interactive simulation, Jurnal Pendidikan Fisika, VVol.7, No.2, 2018, h.
125.

2 Zunyatus Zahro, “Pengembangan LKS Eksperimen Dengan Media Simulasi Virtual Lab
Phet untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Materi Fisika pada Siswa
SMA”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018, h. 1-2.



Pendidikan nasional.’

Perkembangan teknologi penggunaan media pembelajaran dapat membantu
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Proses yang
dilakukan ini akan efektif apabila peserta didik terlibat aktif dengan menggunakan
media yang dapat manarik perhatian sehingga peserta didik tidak merasa jenuh pada

saat pembelajaran berlangsung.*

Seiring dengan terjadinya pandemi COVID-19 yang memberikan dampak
yang besar terhadap perkembangan dunia, termasuk bidang Pendidikan, banyak
negara memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan tinggi dan universitas.
Kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan jadi terhambat salah satunya bidang
pendidikan ikut terdampak dengan kebijakan ini. Pemerintah memutuskan bahwa
sekolah diliburkan atau menggantikan proses pembelajaran dari sekolah/madrasah
ke rumah, sehingga membuat banyak pihak menjadi tidak terarah. Ketidakpastian
sekolah/madrasah dalam menangani proses pembelajaran menjadi faktor utama
dalam pendidikan. Masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran daring pada
pelaksanaan proses laboratorim sebagai pelengkap proses belajar mengajar,
terutama pada bidang sains Fisika, Kimia, dan Biologi tidak dapat berjalan dengan

semestinya.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang peneliti dapatkan di SMPN 1

Indrapuri, selama proses pembelajaran peserta didik mengalami kesulitan dalam

3 Bambang Dalyono, Dwi Ampuni Agustina, Guru profesional sebagai faktor penentu
Pendidikan bermutu, (Semarang: FKIP-UT UPBJJ, 2019), h. 16

4 Yudistira dan Bayu Adjie, 3D Studio Max 9,0, (Jakarta: Gramedia, 2001), h. 143



memahami materi listrik dinamis dan mereka tidak dapat melakukan praktikum di
laboratorium sekolah. Sehingga untuk mengatasi masalah ini bisa menggunakan

Laboratorium virtual sebagai pengganti laboratorium riil di sekolah.

Penggunaan media laboratorium virtual dalam pengembangan video
pembelajaran sebagai alternatif laboratorium riil sehingga dapat meningkatkan
kualitas kegiatan praktikum untuk memperjelas keraguan dalam pengukuran di
laboratorium, meningkatkan efektivitas pembelajaran, keamanan dan keselamatan
peserta didik. Pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran berbasis
laboratorium virtual dapat membuat peserta didik menjadi lebih menarik dalam
proses pembelajaran, lebih aktif, dan percobaan yang dilakukan dalam proses
pembelajaran dengan kualitas belajar yang dapat ditingkatkan dan dapat dilakukan
kapan saja dan di mana saja.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan video pembelajaran telah
dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya Ketut Agustini, dkk, Dicky Candra
Kurniawan, dkk, dan Cut Ayuanda Caesaria, dkk. Penelitian Ketut Agustini, dkk
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis camtasia Studio dapat
digunakan untuk pembelajaran.®> Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dicky

Candra Kurniawan, dkk menunjukkan bahwa video pembelajaran layak digunakan

5 Ketut Agustini dan Jero Gede Ngarti, Pengembangan Video Pembelajaran untuk
Menentukan Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Model
R&D, (Bali: Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja) p-1SSN : 1858-4543 e-ISSN
: 2615-6091, h.75



dalam pembelajaran.® Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cut Ayuanda
Caesaria, dkk menunjukkan bahwa video pembelajaran animasi 3D yang

dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran Fisika di sekolah.’

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu pada penelitian ini peneliti mengembangkan video pembelajaran berbasis
laboratorium virtual simulasi phET sebagai pengganti praktikum riil di sekolah
sebagai solusi dari beberapa permasalahan yang ada di sekolah, sedangkan
penelitian sebelumnya memfokuskan pada pengembangan video pembelajaran
berbasis animasi 3D dan pengembangan media video pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik membuat
penelitian  tentang  “Pengembangan Video Pembelajaran  Berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PhET pada Materi Listrik Dinamis Jenjang

SMP/MTs”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dituliskan di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain video pembelajaran berbasis Laboratorium virtual simulasi

6 Dicky Candra Kurniawan, Dedi Kuswandi dan Arafah Husna, Pengembangan Media
Video Pembelajaran pada Mata Pelajaran IPA Tentang Sifat dan Perubahan Wujud Benda Kelas IV
SDN Merjosari 5 Malang, (Malang: Universitas Negeri Malang), h.124

" Cut Ayuanda Caesaria, Misbahul Jannah dan Muhammad Nasir, Pengembangan Video
Pembelajaran Animasi 3D Berbasis Software Blender pada Materi Medan Magnet, (Samarinda:
Sultan Aji Muhammad Idris Islamic State University), Vol. 03, No. 01, 2020, E-ISSN: 2621-5861,
P-1SSN: 2621-5845.



PhET pada materi listrik dinamis?
2. Bagaimana kelayakan video pembelajaran berbasis Laboratorium virtual
simulasi PhET pada materi listrik dinamis?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendesain video pembelajaran berbasis Laboratorium virtual simulasi
PhET pada materi listrik dinamis.
2. Untuk menilai kelayakan video pembelajaran berbasis Laboratorium virtual

simulasi PhET pada materi listrik dinamis.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat
memberikan manfaat dalampengembangan pembelajaran, terutama dengan adanya
video pembelajaran berbasis laboratorium virtual simulasi PhET. Sehingga peserta
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu hasil penelitian ini juga

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat secara praktis, yaitu:



a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memberikan motivasi kepada peserta
didik dalam mempelajari materi listrik dinamis, lebih mudah dalam
memahami materi dan belajar secara mandiri serta menambah
pengetahuan dan pemahaman dan lebih aktif dalam proses pembelajaran.

b. Bagi pendidik, untuk menjadi referensi dalam penggunaan media
pembelajaran yang lebih menarik dan interkatif dan pendidik akan lebih
termotivasi untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan dalam
mengembangkan video pembelajaran dan dapat membantu pelaksanaan
proses pembelajaran.

c. Bagi sekolah, menjadi solusi sebagai pengganti kegiatan praktikum di
laboratorium sekolah pada materi listrik dinamis.

d. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman tentang
pengembangan video pembelajaran berbasis laboratorium virtual simulasi
PhET penulis dapat menyalurkan ilmunya melalui sebuah hasil karya, dan

penulis mengetahui kelayakan video pembelajaran yang dikembangkan.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan
dalam proposal ini, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut:
1. Video Pembelajaran berbasis laboratorium Virtual

Yang dimaksud Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium Virtual dalam
penelitian ini adalah suatu media pembelajaran yang dirancang berbasis

laboratorium virtual merupakan laboratorium maya tempat terjadinya proses



percobaan dengan menggunakan situs atau aplikasi yang memuat simulasi yang ada
pada komputer berbasis elektronik secara sistematis dengan berpedoman kepada
kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya mengaplikasikan prinsip-
prinsip pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan peserta didik
mencemarti materi pelajaran secara lebih mudah dan menarik.
2. Simulasi PhET

Yang dimaksud simulasi PhET dalam penelitian ini adalah salah satu
laboratorium virtual yang menarik dan interaktif yang memberikan pengajaran dan
studi tentang simulasi berbasis laboratorium virtual yang dapat digunakan karena
dapat digunakan di ruang kelas dan di mana saja. Dengan menggunakan simulasi
ini peserta didik dapat melakukan praktikum secara virtual sebagai pengganti
praktikum riil di laboratorium sekolah.
3. Listrik Dinamis

Yang dimaksud listrik dinamis dalam penelitian ini adalah materi listrik
dinamis yang digunakan di kelas IX SMP/MTs dengan KD 4.5 menyajikan hasil
rancangan dan pengukuran berbagai rangakaian listrik dengan Indikator 4.5.1
Menyajikan hasil rancangan dan pengukuran berbagai rangkaian listrik, dan 4.5.2

Menyajikan hasil rancangan dan pengukuran berbagai rangakaian listrik.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Video Pembelajaran
1. Pengertian Video Pembelajaran
Video merupakan media penyampaian pesan termasuk media audio-visual.
Video mampu menyampaikan materi pembelajaran melalui gambar dan suara yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara
beraturan. Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran, selain dapat digunakan
sebagai media presentasi dan multimedia interaktif, ia juga dapat dimanfaatkan
untuk memutar video pembelajaran. Video pembelajaran yang bersifat interaktif
tutorial dapat membimbing peserta didik untuk memahami sebuah materi melalui
visualisasi.®
Video pembelajaran tergolong ke dalam jenis media video aids (AVA) yaitu
media yang dapat dilihat dan didengar.® Video ini sangat cocok digunakan untuk
menyajikan materi yang memerlukan visualisasi (rekayasa pembuatan objek seperti
animasi untuk menampilkan informasi) dalam penyajiannya. Beberapa
karakteristik video pembelajaran yaitu:
a. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.
b. Video dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan.

c. Pesan yang disampaikan cepat dan mudah.

8 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: satu Nusa, 2010)

° Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), h. 36.



Mengembangkan imajinasi peserta didik.

Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih
realistis.

Sangat mempengaruhi emosi seseorang.

. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan, mampu
menunjukkan rangsangannya sesuai dengan tujuan dan respon yang
diharapkan dari siswa.

. Semua peserta didik dapat belajar melalui video, baik yang pandai maupun
tidak.

Menumbukan minat dan motivasi belajar siswa.
Dengan video siswa dapat segera dilihat Kembali dan dievaluasi.

. Pengertian Video Pembelajar.

2. Kelebihan dan Kelemahan Video Pembelajaran.

Kelebihan menggunakan video antara lain: ukuran tampilan video sangat

fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan, video merupakan bahan ajar

non cetak yang kaya informasi dan lugas karena dapat sampai kehadapan siswa

secara langsung, video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran.

selain keuntungan di atas video dapat mempermudah guru dalam hal penyampaian

materi pelajaran. Video juga dapat memberikan keuntungan kepada siswa dalam

menerima materi secara mudah dan proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi

dan menyenangkan.

Video pembelajaran dapat digunakan untuk membantu guru dalam
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menerangkan suatu konsep yang abstrak atau sulit untuk dipahami hanya dengan
kata-kata. Selain itu, video juga dapat meningkatkan pemahaman siswa,
menghindari salah penafsiran tentang materi pembelajaran sehingga memudahkan
proses pembelajaran. Video juga dapat dimanfaatkan untuk mencapai pembelajaran
yang objektif. Dengan menggunakan video yang dibuat secara sistematis dapat
meningkatkan daya ingat dan penglihatan siswa.

Video pembelajaran dapat meningkatkan respon, interaksi siswa terhadap
penyertaan materi yang telah dipaparkan. Baik secara psikomotorik atau efektif.
Hal ini dapat menjadi pendukung terhadap pembelajaran dan pencapaian yang
diharapkan. Siswa ikut aktif dalam materi yang dipelajari merupakan hal penting
dalam pembelajaran.

Sedangkan Kelemahan Video Pembelajaran antara lain:

a. Membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar yang ada di
dalamnya.
b. Biaya untuk membuat video pembelajaran membutuhkan biaya yang tidak

sedikit.

B. Laboratorium Virtual

Laboratorium virtual adalah laboratorium yang digunakan peserta didik
dalam melakukan eksperimen tanpa memerlukan adanya alat-alat laboratorium riil.
Laboratorium virtual merupakan media pembelajaran yang dapat menjadi solusi
untuk permasalahan keterbatasan atau ketiadaan perangkat laboratorium dan dapat

memudahkan peserta didik dalam memahami suatu pokok bahasan. Salah satu
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penggunaan media yang dapat diterapkan untuk pembelajaran fisika adalah media
laboratorium virtual.

Laboratorium virtual merupakan salah satu produk hasil kolaborasi
kemajuan teknologi informasi dengan laboratorium.'® Laboratorium berbasis
komputer ini dapat dimanfaatkan oleh para peserta didik untuk melakukan
praktikum atau eksperimen seolah-olah seperti berhadapan dengan peralatan di
laboratorium riil. Dengan adanya laboratorium virtual maka akan memudahkan
guru untuk menjelaskan materi yang akan dijelaskan sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi dan lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Melalui laboratorium virtual, beberapa percobaan yang bersifat abstrak
yang tidak bisa dilakukan percobaan di laboratoriun riil, maka bisa dilaksanakan
dengan menggunakan perangkat software pada komputer. Karena pada percobaan
di laboratorium riil hanya membutuhkan komputer untuk melakukan percobaan
tanpa memerlukan biaya yang besar. Jika pada laboratorium riil kita perlu membeli
alat-alat praktikum yang harganya terlalu mahal, maka laboratorium virtual
merupakan solusi dari permasalahan tersebut.

Laboratorium virtual merupakan sistem yang dapat digunakan untuk
mendukung sistem praktikum yang berjalan secara konvensional. Dengan adanya
laboratorium virtual ini dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik

khususnya untuk melakukan praktikum baik melalui atau tanpa akses internet

10" Aldrich, c., Learning Online with Games, Simulations, and Virtual Worlds, (San
Fransisco: John Wiley & Sons, 2009), h. 29.
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sehingga peserta didik tersebut tidak perlu hadir untuk mengikuti praktikum di

ruang laboratorium. !

C. Simulasi PhET

PhET Interactive Simulation adalah salah satu laboratorium virtual yang
menarik dan interaktif. PhET merupakan program komputer yang tanggap
terhadap perkembangan teknologi pembelajaran yang dikembangkan oleh
universitas Colorado di Boulder, Amerika dalam rangka menyediakan simulasi
pengajaran dan pembelajaran IPA berbasis laboratorium maya yang memudahkan
pendidik karena bisa digunakan untuk pembelajaran dikelas.*?

Simulasi ini dapat menjelaskan hal-hal yang bersifat abstrak yang tidak
dapat diamati secara langsung dengan alat indra manusia. Simulasi ini juga
menyediakan berbagai pokok bahasan materi untuk percobaan yang bisa
dipraktekkan dalam pembelajaran.’® Simulasi PhET berisi simulasi dalam

pembelajaran sains salah satunya pelajaran fisika.

Simulasi PhET merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
membutuhkan interaksi dengan peserta didik, dan proses pembelajaran lebih aktif

serta menarik. Selain itu, terdapat simulasi untuk materi fisika yang tidak dapat

11 Hendra jaya, Pengembangan Laboratorium Virtual untuk Kegiatan Praktikum dan
Memfasilitasi Karakter di SMK, (FT Universitas Negeri Makassar: Program Studi Pend. Teknik
Elektronika), Vol 2, Nomor 1, Februari 2021

12 Netti  Nafrianti, dKk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing berbantu PhET pada Materi Listrik Dinamis untuk Meningkatkan Keterampilan
Berfikir Kritis Siswa, Jurnal Penelitian Pendidikan Sains, vol. 6, No. 1, 2016, h. 1100

13 Netti Nafrianti, dkk, Pengembangan..., h. 1106
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diterapkan dalam pratikum secara langsung dikarenakan materinya yang bersifat
abstrak sehingga diperlukan pratikum berbasis laboratorium virtual untuk
mengatasi pokok bahasan fisika yang tidak dapat dipraktikumkan secara nyata.
Ketika peserta didik berinteraksi dengan simulasi PhET pada proses pembelajaran
berlangsung, maka peserta didikdapat menggambarkan materi yang awalnya sulit
untuk dipahami karena desain pada simulasi ini memiliki tata letak, penggunaan
simulasi alat, bantuan, presentasi percobaan dengan baik, perbandingan jumlah
peserta didik dengan waktu yang tersedia, sehingga PhET sebagai salah satu media
pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan pengoperasian
melalui komputer lebih mudah dan efektif dalam proses kegiatan pembelajaran di

rumah ataupun di sekolah.

Circuit Construction Kit: DC - Virtual Lab X

| | /8\ =

()

e, # Ot g

Gambar 2.1 Simulasi PhET™4
Sumber: https://phet.colorado.edu/.

Berdasarkan uraian di atas, PhET merupakansimulasi interaktif yang dapat

membantu peserta didik dalam melakukan percobaan sebagai pengganti

Yhttps://phet.colorado.edu/en/simulations/circuit-construction-kit-dc-virtual-lab
diakses pada tanggal 4 Desember 2021



https://phet.colorado.edu/
https://phet.colorado.edu/en/simulations/circuit-construction-kit-dc-virtual-lab
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laboratorum riil dan memahami konsep fisika baik yang bersifat abstrak maupun

memperdalam materi fisika dalam proses pembelajaran.

D. Listrik Dinamis

Listrik dimanis merupakan energi listrik yang dapat bergerak. Listrik dinamis
terjadi karena adanya arus listrik searah (DC) dan arus bolak balik (AC). Arus
listrik hanya bisa menyala pada rangkaian tertutup, contohnya pada baterai dan
lampu. Baterai memiliki kutub positif dan kutub negatif. Kutub positif adalah ujung
baterai dengan tonjolan kecil, sedangkan kutub negatif adalah ujung baterai yang
rata (biasanya mengkilap).”® Jika kedua kutub dihubungkan kabel, elektron
mengalir dari kutub positif menuju kutub negatif. Saat arus listrik melewati lampu,
arus listrik menyebabkan lampu menyala. Saat salah satu ujung kabel dilepas dari
kutub baterai, lampu akan mati karena elektron tidak bisa mengalir. Gejala listrik
terbukti dengan menyalanya lampu karena adanya elektron yang mengalir
merupakan elektron terus bergerak (dinamis). Oleh karena itu gejala listrik yang
timbul disebut listrik dinamis.
1. Arus Listrik

Arus listrik merupakan aliran elektron dari atom ke atom yang terjadi pada

sebuah penghantar dengan kecepatan dalam waktu tertentu. Timbulnya arus listrik
dikarenakan adanya beda potensial pada kedua ujung penghantar yang terjadi

karena mendapatkan suatu tenaga untuk mendorong elektron-elektron tersebut

15 Siti Zubaidah, dkk, llmu Pengetahuan Alam, (Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
balitbang, Kemendikbud, 2018), him. 202


https://kumparan.com/topic/listrik
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berpindah-pindah tempat. Arus listrik mengalir karena pada ujung-ujung rangkaian
ada beda potensial listrik yang diberikan oleh baterai sebagai sumber tegangan.
Ujung kawat penghantar yang memiliki banyak elektron (terhubung dengan kutub
negatif baterai) dapat dikatakan memiliki potensial listrik yang rendah, sedangkan
ujung kawat penghantar lainnya yang memiliki sedikit elektron (terhubung dengan
kutub positif baterai) dapat dikatakan memiliki potensial listrik yang tinggi. Arus
listrik mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah, sedangkan arah aliran
elektron dari kutub negatif ke kutub positif.

Pada rangkaian listrik tertutup, besar arus listrik mengalir pada rangkaian
dapat ditentukan dengan menghitung besar muatan listrik yang mengalir pada
rangkaian setiap detiknya. Hal ini karena besar arus listrik yang mengalir dalam
suatu rangkaian tertutup sebanding dengan besarnya muatan listrik yang mengalir

pada setiap detik, atau secara matematis besar arus listrik ditulis sebagai berikut.

Dengan:
| = Arus Listrik (ampere)
g = Muatan Listik (coulomb)

t = Waktu (sekon)

2. Rangkaian Listrik
Rangkaian listrik adalah sebuah jalur atau rangkaian sehingga elektron
dapat mengalir dari sumber voltase atau arus listrik. Proses perpindahan elektron

yang dikenal sebagai listrik. Elektron dapat mengalir pada material penghantar arus
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listrik yaitu konduktor. Oleh karena itu, kabel yang digunakan pada rangkaian
listrik merupakan kabel yang terbuat dari tembaga yang dapat menghantarkan arus
listrik.®

Lampu dapat menyala dengan mendapatkan sumber listrik yang berasal dari
baterai. Listrik dapat mengalir melalui kabel dan saklar yang berfungsi untuk
memutuskan atau menyambungkan aliran listrik. Simbol universal untuk beban
listrik adalah hambatan (resistor). Terdapat dua tipe rangkaian yaitu rangkaian seri
dan rangkaian paralel. Rangkaian seri dan paralel dapat dikombinasikan sehingga
menjadi rangkaian seri dan paralel dapat dikombinasikan menjadi rangkaian
campuran.
a. Rangkaian Seri

Rangakain seri merupakan rangkaian listrik yang hambatannya disusun

secara bersebelahan/ sejajar. Contohnya pada gambar berikut:

Ru R: R

Gambar 2.2 Rangkaian Seri
Pada rangkaian seri, kuat arus (I) akan mengalir dari sumber energi (baterai)
yang ada dari suatu hambatan ke hambatan lain melewati suatu kabel. Jika ada
aliran listrik yang mengalir mulai dari baterai, menuju hambatan/resistor 1 ke

hambatan 2, lalu berputar kembali ke baterai. Arus listrik yang melewati hambatan

16 Dauglas C. Giancoli, Fisika Edisi Ketujuh Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2014), him.73
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1, nilainya akan sama besar dengan arus yang melewati hambatan 2.
Kuat arus total sama dengan kuat arus yang ada di hambatan 1, maupun
hambatan 2. Secara matematis dapat ditulis:
Lyp=lL=5L= ..
Di sisi lain, tegangan yang mengalir di hambatan 1, tidak sama dengan yang ada di
hambatan 2. Tetapi, apabila seluruh tegangan yang da di hambatan pada rangkaian
itu dijumlahkan, hasilnya akan sama dengan tegangan yang ada di sumber tegangan
dengan persamaan:
Vigr = Vi =V, =.
Sehingga, hambatan totalnya sama dengan jumlah dari seluruh hambatan yang ada
dirangkaian itu, dengan persamaan:
Rl =W, =N,
b. Rangkaian Paralel
Rangkaian paralel adalah rangkaian listrik yang hambatannya disusun

secara bertingkat atau bercabang. Perhatikan gambar berikut:

Ru

A

R:

WA

R3

W

| 1
| |
A"

Gambar 2.3 Rangkaian Paralel
Kuat arus yang diterima oleh hambatan 1 dan hambatan 2 tidak akan sama. Kuat

arus sumber energinya akan sama dengan jumlah dari seluruh kuat arus semua
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hambatan. Oleh karena itu, kita dapat menuliskannya menjadi:
Lo = L+L+ ..
Di sisi lain, tegagan yang ada pada hambatan 1 dan hambatan 2 akan bernilai sama
besar. Maka, kita dapat menuliskannya menjadi:
Viot = Vi +Vo+ ..
Maka, cara untuk mencari hambatannya adalah:

1 1 1
= — 4 — 4 ...
Rtot Ri R

3. Hukum Ohm

Jika suatu kawat diberi beda tegangan pada ujung-ujungnya dan diukur arus
yang melewati penghantar tersebut, maka menurut Hukum Ohm akan dipenuhi:'’

V=I.R

Dengan:
V = Tegangan Listrik atau Beda Potensial (V)
I = Arus yang mengalir (A)
R = Hambatan Kawat (Q)

Persamaan di atas menunjukkan bahwa hukum Ohm berlaku jika hubungan
tegangan dan arus adalah linier.

Rangkaian dasar amperemeter dan voltmeter adalah pada gambar di bawah
ini, dengan | adalah arus yang terukur pada amperemeter, U, tegangan yang diukur
pada voltmeter, R, besar hambatan pada hambatan geser, dan R; adalah hambatan

dari sumber tegangan.

17 DR. Muhammad Hikam, Eksperimen Fisika Dasar untuk Perguruan Tinggi,
(Jakarta:Kencana, 2005) him.119
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Gambar 2.4 Rangkaian Listrik
Hambatan suatu penghantar dapat dihitung melalui rumus yang menyatakan

hubungan antara hambatan, panjang penghantar, luas penampang, dan hambatan

jenis.

~
Il
i)
I

Dengan:
R = Hambatan (Q)
p = Hambatan jenis kawat ((m)

L = Luas penampang kawat (m?)



BAB I11
METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Design and Development
Research (DDR). DDR merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut yang
mempelajari proses desain dan pengembangan untuk menciptakan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah adadalam kegiatan pembelajaran atau non
pembelajaran.’® Dalam penelitian ini akan dikembangkan video pembelajaran
berbasis laboratorium virtual simulasi PhET sebagai produk yang akan

dikembangkan.

Model pengembangan yang menjadi landasan dalam penelitian ini
mengacu pada model yang dikembangkan oleh Alessi dan Trollip.X®* Model ini
terdiri dari 3 tahapan yaitu (1) Planning, (2) Design, dan (3) Development.

Beberapa pertimbangan peneliti memilih model ini antara lain:?°

1. Model ini merupakan model pengembangan yang dikhususkan untuk

mengembangkan multimedia pembelajaran,

18 Richey & Klein. Design and Development Research (Methode, Strategies, and Issues).
(New York: Lawrance Erllbaum Associates. 2007), h. 1.

19 Alessi & Trollip. Multimedia for Learning: Methods and Development.
(Massachussets: APerson Education. 2001), h. 407-413.

20 Admadja & Marpanaji. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Praktik Individu
Instrumen Pokok Dasar Siswa SMK di Bidang Keahlian Karawitan. (Jurnal Pendidikan Vokasi. Vol.
6, No. 02, Juni 2016), h. 177

20
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2. Model ini merupakan model yang mudah dipahami dengan jelas dan
dapat diterapkan di banyak mata pelajaran.

3. Model ini merupakan model yang diorientasikan kepada pengembang pemula.
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B. Langkah- Langkah Penelitian

Model pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahapan yang
meliputi desain keseluruhan kegiatan pengembangan secara sistematis sehingga
menghasilkan produk yang layak digunakan pada lingkungan pembelajaran.
1. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan (Planning) merupakan tahapan awal yang dilakukan
oleh peneliti untuk menentukan tujuan dan arah pengembangan produk. Pada tahap
ini dilakukan obeservasi awal di sekolah dan analisis kebutuhan kesulitan materi
melalui lembar angket yangdiberikan kepada peserta didik untuk menganalisis
materi pembelajaran fisika yang dianggap sulit. Kemudian dilakukan identifikasi
masalah melalui observasi untuk mengetahui kondisi peserta dari aspek sikap
selama proses belajar mengajar, dan wawancara dengan guru untuk mengetahui
kondisi peserta didik dari aspek pengetahuan atau hasil belajar, permasalahan
selama pandemi Covid-19, serta permasalahan lain yang berkaitan dengan media
pembelajaran. Sehingga, hasil tersebut dapat dijadikan pedoman dalam menentukan
materi yang akan disampaikan pada pengembangan video pembelajaran yang akan
dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahapan perancangan (Design) dimulai dengan menyusun instrumen yang
akan dikembangkan dalam pengembangan video pembelajaran. Selanjutnya, tahap
perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam
pengembangan video pembelajaran seperti penjelasan tentang praktikum yang akan

dilaksanakan. Penulis juga akan mengumpulkan referensi yang akan digunakan
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dalam mengembangkan materi dalam pengembangan video pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pengembangan
video pembelajaran berbasis laboratorium virtual menggunakan simulasi PhET
yang digunakan sebagai pengganti laboratorium riil di sekolah. Pada tahap ini
pengembangan video pembelajaran dilakukan sesuai rancangan. Setelah itu, video
pembelajaran yang telah dikembangkan tersebut akan divalidasi oleh dosen ahli.
Pada proses validasi, validator menggunakan instrumen yang sudah disusun
sebelumnya. Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang dikembangkan serta memberikan saran dan komentar berkaitan
dengan isi video pembelajaran yang nantinya akan digunakan sebagai acuan revisi

perbaikan dan penyempurnaan video pembelajaran yang dikembangkan.

Validasi dilakukan hingga pada akhir video pembelajaran dinyatakan layak
atau sangat layak. Pada tahap ini, penulis juga melakukan analisis data terhadap
hasil penilaian video pembelajaran yang didapatkan dari validator. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan nilai kevalidan video pembelajaran sehingga video

pembelajaran yang dikembangkan tersebut dianggap layak atau sangat layak.
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C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu Lembar
Validasi untuk validator. Lembar validasi untuk validator digunakan untuk menilai
atau mengukur kelayakan video pembelajaran yang dikembangkan berkaitan
dengan materi Listrik Dinamis berbasis Laboratorium virtual simulasi PhET,
yang diberikan kepada pakar ahli materi dan ahli media. Instrumen yang
digunakan dalam pengembangan ini untuk memperoleh kritik, saran, dan
tanggapan terhadap video pembelajaran yang dikembangkan. Hasil dari validasi
tersebut yang akan membantu penulis untuk merevisi instrumen sehingga layak

untuk digunakan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam pengembangan ini adalah lembar
validasi. Lembar validasi yang digunakan dalam pengembangan ini untuk
memperoleh saran, kritikan dan tanggapan terhadap video pembelajaran yang
dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan pengembangan video pembelajaran
yang disusun, penulis memberikan lembar validasi kepada validator untuk diberi
penilaian dengan memberikan tanda centang pada pada baris dan kolom yang
sesuai, menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan dan mengisi pada bagian

saran jika terdapat masukan dari validator.

Validasi pengembangan video pembelajaran dilakukan oleh tiga ahli

bidang materi, tiga ahli bidang media. Penilaian dari ahli media dan ahli materi
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terhadap pengembangan video pembelajaran terdiri dari empat katagori yaitu

sangat layak (4), layak (3), kurang layak (2), dan tidak layak (1).

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan,
saran dan komentar. Sedangkan data yang digunakan dalam validasi
pengembangan video pembelajaran merupakan data kuantitatif dengan mengacu
empat kriteria penilaian, sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian?

No. Kriteria Skor
1. Sangat Layak 4
2. Layak 3
3. Kurang Layak 2
4, Tidak Layak 1

Selanjutnya data yang diperoleh dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang
telah ditentukan:

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan:

x=22
N

21 Widoyoko, EP, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h.18



Dengan:

X =skor rata-rata penilaian oleh ahli

> X = jumlah skor yang diperoleh ahli dan

N = jumlah pertanyaan.

27

Mengubah skor rata-rata yang didapat menjadi nilai dengan kriteria. Hal

ini dilakukan untuk mengetahui kualitas video pembelajaran dengan hasil

pengembangan yang awalnya berupa skor diubah menjadi data kualitatif. Dengan

rumus persentase pada persamaan sebagai berikut:

Persentase Kelayakan =

Rata — rata keseluruhan aspek

x 100%

skor tertinggi penilaian

Sehingga diperoleh kategori pengembangan video pembelajaran berbasis

laboratorium virtual simulasi PhET sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Kualitas Pengembangan Video Pembelajaran??

81,25

No Nilai Kriteria Keputusan
Apabila semua item pada unsur
yang dinilai sangatsesuai dan tidak
ada kekurangan dalam video

1 [81881,26< x<100 | SangatLayak  [embelajaran  sehingga  video
pembelajaran  dapat digunakan
sebagai media pembelajaran bagi
peserta didik.

2 6266251 < x o Layak Apabila semua item yang dinilai

22 Wagiran, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Teori dan Implementasi), (Yogyakarta:

Deepublish, 2014), h. 337
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sesuai, meskipun ada sedikit
kekurangan dan perlu adanya
pembenaran dengan produk video
pembelajaran yang
dikembangkan, namun tetapdapat
digunakan sebagai media

pembelajaran bagi peserta didik.

4344376 < «x
62,50

Kurang Layak

Apabila semua item pada
unsur yang dinilai kurang sesuai,
ada sedikit kekurangan dan atau
banyak dengan produk ini,
sehingga perlu pembenaran agar
dapat digunakan sebagai media

pembelajaran bagi peserta didik.

2522500 < x I
43,75

Tidak Layak

Apabila masing-masing item pada
unsur dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan dengan produk ini,
sehingga  sangat  dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
sebagai media pembelajaran bagi

peserta didik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Desain pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium Virtual
Simulasi PhET

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa

video pembelajaran pada materi Listrik Dinamis berbasis Laboratorium Virtual
Simulasi PhET , dengan tujuan agar peserta didik lebih mudah memahami materi
yang sulit dipahami dan abstrak melalui visualisasi dalam bentuk video
pembelajaran dengan menggunakan simulasi laboratorium virtual. Pengembangan
video pembelajaran berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET diadaptasi dari
model pengembangan multimedia yang dikembangkan oleh Alessi dan Trollip
dengan beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini Tahap analisis kebutuhan dilakukan sebagai langkah awal pada
penelitian pengembangan video pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru di sekolah. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan observasi awal di SMPN 1 Indrapuri. Observasi
awal yang dilakukan memperoleh informasi bahwa peserta didik merasa jenuh
dalam proses belajar mengajar, keterbatasan alat laboratorium, keterbatasan media
pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran di sekolah danmengalami kesulitan
memahami materi karena peserta didik jarang melakukan aktivitas praktikum di

laboratorium.
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Berdasarkan beberapa informasi yang telah diperoleh, maka beberapa
kendala dalam menunjang proses belajar mengajar dengan melakukan praktikum di
laboratorium sekolah dan guru juga belum pernah melakukan praktikum secara
virtual dengan memanfaatkan teknologi, maka penelititi menganalisis perlunya
pengembangan video pembelajaran berbasis Laboratorium Virtual simulasi PhET
untuk membantu dan memudahkan peserta didik dalam selama proses
pembelajaran.

. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti menentukan perancangan untuk membuat video
pembelajaran berbasis laboratorium virtual simulasi PhET. Peneliti menggunakan
empat aplikasi editing yang akan digunakan dalam pengembangan video dan dapat
membantu peneliti dalam tahap perancangan ini. Adapun empat aplikasi editing
yang digunakan yaitu Adobe After Effect untuk pembuatan video animasi 2D dan
3D, Corel Draw untuk mendesain objek grafis pada Video dan E-LKPD, Adobe
Audition untuk audio editing dan Adobe Premiere pro untuk pengeditan dan
penggabungan audio dan visual yang telah di rancang dari ketiga aplikasi
sebelumnya. Selanjutnya menyiapkan materi dan naskah yang akan dimasukkan
ke dalam video,menyiapkan ilustrasi gambar yang terdapat di dalam video sehingga
dapat meningkatkan antusias belajar peserta didik, dan menentukan kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran.

. Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah proses pembuatan video.

Pembuatan video dilakukan dengan kombinasi empat aplikasi editing audio dan
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visual. Berikut Penjelasan dari keempat aplikasi yang digunakan. Adobe After
Effect, aplikasi ini berfungsi untuk merancang animasi 2D dan 3D. Selanjutnya
Corel Draw, aplikasi ini berfungsi untuk menghasilkan gambar grafis berbentuk
vektor yang dapat di export ke bentuk JPG. Corel Draw digunakan peneliti untuk
mendesain objek grafis pada video dan E-LKPD. Selanjutnya Adobe Audition,
aplikasi ini digunakan untuk merekam, mengedit, dan memodifikasi audio agar
lebih berkualitas. Selanjutnya Adobe Premiere pro, aplikasi ini berfungsi untuk
mengedit dan menggabungkan gambar, audio,dan video yang telah dirancang
maupun dimodifikasi dari ketiga aplikasi sebelumnya. Berikut merupakan

komponen-komponen yang terdapat dalam video pembelajaran yaitu:
Halaman Intro Video Opening

Halaman ini merupakan halaman pembuka pada video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PhET. Tampilan halaman intro berisi judul materi

dan identitas peneliti. Tampilan halaman intro dapat dilihat pada gabar berikut:

Penulis : Hafiz Rizki
Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

(@)
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Pendahuluan

Deskripsi Video

(b)

Gambar 4.1 Halaman Intro Video Opening
2. Halaman Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

Halaman ini merupakan halaman yang berisi tujuan pembelajaran dan
indikator pencapaian kompetensi berdasarkan analisis KD beserta silabus yang
sesuai dengan kurikulum 2013 untuk setiap pertemuan. Tampilan halaman ini dapat

dilihat pada gambar berikut:

Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran

Gambar 4.2 Halaman Tujuan Pembelajaran Video 1
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Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran

Gambar 4.3 Halaman Tujuan Pembelajaran Video 2

Pendahuluan

Tujuan Pembelajaran

Gambar 4.4 Halaman Tujuan Pembelajaran Video 3

3. Halaman Apersepsi

Halaman ini adalah salah satu komponen penting dalam kegiatan belajar
mengajar, karena apersepsi dilakukan untuk mengulang kebali apa yang telah
dialami, dirasakan, atau dilihat oleh peserta didik dan dikaitkan dengan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan tersebut. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada

gambar berikut:
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-y 4

RANGKAIAN TERBUKA DAN TERTUTUP

Gambar 4.5 Halaman Apersepsi
4. Halaman Materi dan Praktikum Lab Virtual

Halaman ini berisi tentang penyampaian materi dan praktikum laboratorium
virtual listrik dinamis yang dijelaskan dalam video pembelajaran dan merupakan
bagian paling utama dan penting dari pengembangan media pembelajaran yaitu
dalam bentuk video. Video pembelajaran berbasis laboratorium virtual siualasi
PhET terdiri dari tiga sub materi yaitu rangkaian terbuka dan tertutup pada
pertemuan 1, rangkaian seri dan rangkaian paralel pada pertemuan 2, dan hukum

ohm pada pertemuan 3. Tampilan halaman ini dapat diihat pada gambar berikut:

Circuit Construction Kit: DC - ﬂ’)) p';Er E

Gambar 4.6 Halaman Materi dan Praktikum Lab Virtual
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5. Halaman Video Closing

Halaman ini merupakan halaman penutup pada video pembelajaran
berbasis laboratorium virtual siulasi PhET. Halaman outro dapat dilihat pada

gambar berikut:

~
e o
Battery 7 o ===
e ! |
Resistor ,j,.% ﬂm > £ )] _*
-
o~ %
Switch j
=l
(=]
QIR Tap circuit element to edit. ©)

Circuit Construction Kit: DC - Virtual Lab D) pﬁEr

Gambar 4.7 Halaman Video Closing

2. Kelayakan Produk Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium Virtual

Simulasi PhET

Kelayakan atau kualitas produk video pembelajaran ditentukan dari hasil uji
kelayakan yang dilakukan dengan memvalidasikan produk yang telah
dikembangkan kepada 5 orang ahli media dan 6 orang ahli materi. Validasi produk
ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian kelayakan dan saran dari para pakar/ahli
yang profesional di bidangnya, sehingga video pembelajaran yang dikembangkan
memilki kualitas yang baik dan dinyatakan layak menjadi sebuah media

pembelajaran sebagai penunjang pendidikan setelah dilakukan revisi sesuai dengan
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saran validator ahli media dan ahli materi.

Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET

pada Materi Listrik Dinamis oleh Ahli Media

Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kualitas dan uji
kelayakan video pembelajaran ditinjau dari segi desain, ahli media tersebut terdiri
dari lima orang dosen, yaitu: (1) Firmansyah, M.T sebagai Dosen Pendidikan
Teknik Informatika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, (2) Dr. Abd
Mujahid Hamdan sebagai Dosen Prodi Teknik Fisika Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Ar-Raniry, (3) Fitriyawany sebagai Dosen Prodi Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, (4) Aulia Syarif Aziz sebagai Dosen
Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry,
dan (5) Nurlia, M. Kom Sebagai Ahli Madya/ BPSDM Aceh. Para ahli media
tersebut memberikan penilaian sesuai dengan butir-butir pernyataan yang terlampir
pada lembar validasi dengan memberikan tanda centang pada kolom atau baris yang
dianggap sesuai. Data hasil validasi video pembelajaran berbasis laboratorium
virtual simulasi PhET pada materi listrik dinamis oleh ahli media disajikan pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Data hasil validasi oleh ahli media

Validator
3 N/
i) - py) AU
2 33 o £ | B 5% 2
) = X x 2 < @ -
o S8 |1(2(3|4|5]8 | % | ® S 3 o
2 o = - = ® P =
) ER e & 58 »
QD
>
Tampilan 1 4 |3 14|44 19 Sangat
0,
Video 2 4 | 4|44 |42 149 1 3.72 93% Layak




37

18
18
18
18
19
19

Pengemasan

18
20

Video

114 | 3.8 95%

19
19

OO WIN PO NOOA~ W
AP OBRR PP OOWW A&
WD PP OO W®
AlOWWAIDDADPAPAP®
Al WPWOLWWABRP>
Al Wb bhwbrlbrwprpb~rps

Jumlah Skor 53 | 51

(63
w
ol
w
1
w

263 | 3.75 93.75%

20 Sangat
18 Layak

263 Sangat

Jumlah Skor Layak

Berdasarkan data hasil validasi ahli media oleh 5 dosen, didapatkan hasil
persentase kelayakan pada aspek tampilan video sebesar (93%) yang termasuk
kedalam kategori sangat layak. Sementara pada aspek pengemasan video
mendapatkan persentase sebesar (95%) yang termasuk kedalam kategori sangat
layak. Kemudian untuk persentase keseluruhan mendaparkan persentase sebesar
(93,75%). Dengan demikian maka penilaian keseluruhan video pembelajaran
berbasis laboratorium virtual simulasi PhET dari ahli media berkategori sangat

layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET

pada Materi Listrik Dinamis oleh Ahli Materi

Penilaian oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui kualitas video
pembelajaran ditinjau dari segi kelengkapan substansi materi dan kebenaran isi
materi yang sesuai dengan literatur yang valid, ahli materi tersebut terdiri dari dua

orang dosen, yaitu: (1) M. Nasir, M.Si, (2) Fera Anisa, M.Sc, (3) Sri Nengsih, S.Si,
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M.Sc, (4) Rusydi, S.T, M.Pd, (5) Cut Riski Mustika, M.Pd dan (6) Arusman, M.Pd
yang masing-masing merupakan dosen Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah, UIN
Ar Raniry Banda Aceh. Para ahli materi tersebut memberikan penilaian sesuali
dengan butir-butir pernyataan yang terlampir pada lembar validasi dengan
memberikan tanda centang pada kolom atau baris yang dianggap sesuai. Data hasil
validasi video pembelajaran berbasis laboratorium virtual simulasi PhET oleh ahli
materi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Data hasil validasi oleh ahli materi

5 = Validator M - x o
52 B2 [L|2[3]45]6] 3 % 2 22 :
= & © S5 @
1 4 | 414 |4 |44 24
2 3|13 |34 |4)4] 21
3 4 14|13 |(4]4]|4 23
Kebenaran 1 S AT T Sangat
Isi materi 5 4 |1 4|13|4|4|4]| 23 202 3.74 93,5% Layak
6 3|33 |4|4]|4] 21
7 314 |3|4 |44 22
8 4 14|14 |4|4]3] 23
9 4 |1 3|4|4|4 4] 23
1 3|14 |4 |4|4)| 4] 23
Bebas dari 2 3|14 (4|4 4] 4] 23
Sangat
kesalahan 3 2 a==gal 4 | 4 | 37 20 109 3.63 90,75% Layak
konsep 4 4 1313|4143 | 21
5 314|134 ]4] 4] 22
Kedalaman 1 314|134 |44 22 Sangat
konsep 2 314 |34 |4|4| 22 44 360 91,5% Layak
Jumlah Skor 53160|53|64|64|61| 384 355 3.69 92.25% Sangat
Jumlah Skor Layak

Berdasarkan data hasil validasi ahli materi oleh 6 dosen, didapatkan hasil

persentase kelayakan pada aspek kebenaran isi materi sebesar (93,5%) yang
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termasuk kedalam kategori sangat layak. Sementara pada aspek bebas dari
kesalahan konsep mendapatkan persentase sebesar (90,75%) yang termasuk
kedalam kategori sangat layak. Kemudian pada aspek Kedalaman konsep
mendapatkan persentase sebesar (91,5%) yang termasuk kedalam kategori sangat
layak. Hasil persentase keseluruhan mendaparkan persentase sebesar (92,25%).
Dengan demikian maka penilaian keseluruhan video pembelajaran berbasis
laboratorium virtual simulasi PhET dari ahli media berkategori sangat layak

digunakan sebagai media pembelajaran.

. Pembahasan

Desain Pengembangan Video Pebelajaran Berbasis Laboratorium Virtual
Simulasi PhET

Pengembangan video pembelajaran berbasis laboratorium virtual simulasi
PhET ini menggunakan model Alessi dan Trollip. Model ini memiliki 3 tahapan
meliputi: (1) Planning, (2) Design, dan (3) Development. Tahapan tersebut adalah
sebagai berikut:

Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap ini dilakukan peneliti untuk menentukan tujuan dan arah
pengembangan suatu produk. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
perencanaan meliputi (1) menentukan ruang lingkup, yaitu menentukan lokasi
obervasi awal di SMPN 1 Indrapuri, melaksanakan observasi, wawancara, serta

pembagian lembar angket analisis kebutuhan kepada guru dan peserta didik untuk
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mengetahui materi yang dianggap sulit dipahami oleh peserta didik. Sehingga
keseluruhan kegiatan tersebut menghasilkan kesimpulan tentang hambatan yang
dialami peserta didik dalam proses belajar beserta materi apa yang akan digunakan
untuk pengembangan produk, (2) mengidentifikasi karakteristik peserta didik, suatu
media yang dikembangkan memiliki keunggulan dari media lainnya apabila
digunakan oleh peserta didik yang memilki karakteristik yang sesuai dengan
rangsangan yang ditimbulkan oleh media tersebut sehingga memudahkan proses
belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. (3) menentukan dan mengumpulkan
sumber-sumber, yaitu serangkaian kegiatan mengumpulkan sumber-sumber belajar
yang digunakan peserta didik di sekolah tersebut sebagai referensi materi dalam
pengembangan media. (4) Diskusi dengan guru mata pelajaran, teknik ini
dilakukan untuk mengupayakan penyelesaian masalah yang mendorong munculnya
gagasan atau ide kreatif. Pada pengembangan ini dilakukan serangkaian kegiatan
diskusi bersama guru mata pelajaran untuk mencari solusi dari permasalahan yang
dialami oleh peserta didik dalam proses belajar mengajar, sehingga mendorong
munculnya ide kreatif untuk mengembangkan produk video pembelajaran berbasis
laboratorium virtual simulasi PhET pada materi listrik dinamis.

. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti menentukan perancangan untuk membuat video
pembelajaran berbasis laboratorium virtual simulasi PhET. Peneliti menggunakan
beberapa aplikasi yang akan digunakan dalam pengembangan video berupa aplikasi
yang dapat membantu peneliti dalam melakukan penelitian pengembangan ini yaitu

Adobe After Effect, Corel Draw, Adobe Audition, dan Adobe Premiere Pro
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Pada tahap ini peneliti menyiapkan materi dan naskah yang akan dimasukkan
ke dalam video,menyiapkan ilustrasi gambar yang terdapat di dalam video sehingga
dapat meningkatkan antusias belajar peserta didik, dan menentukan kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran.

. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah proses pembuatan video.
Pembuatan video dilakukan dengan menggunakan kombinasi empat aplikasi
editiing yang mencakup gambar, audio dan video. Adapun aplikasi-aplikasi yang
digunakan yaitu Adobe After Effect digunakan untuk membuat video animasi
berbasis 2D dan 3D, selanjutnya menggunakan aplikasi Corel Draw yang
digunakan untuk membuat desain gambar vektor yang di export ke bentuk JPG atau
PDF sehingga gambar dari hasil aplikasi ini dapat di masukkan kedalam video dan
keunggulan lainnya yaitu dapat membuat desain E-LKPD, kemudian aplikasi
selanjutnya yaitu Adobe Audition yang digunakan untuk audio editing sehingga
dapat menghilangkan noise pada audio serta menjernihkan audio yang di record.
Kemudian aplikasi terakhir yang digunakan adalah Adobe Premiere pro yang
berfungsi sebagai video editing dan digunakan untuk menggabungkan seluruh

gambar, audio dan video yang di rancang pada tiga aplikasi sebelumnya.

. Kelayakan Produk Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium Virtual
Simulasi PhET
Penilaian terhadap kelayakan video pembelajaran dilakukan oleh empat

orang dosen UIN Ar Raniry Banda Aceh. Data hasil penilaian berupa skor yang
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kemudian dikonversikan menjadi lima kategori yaitu sangat layak (SL), layak (L),
kurang layak (KL), dan tidak layak (TL). Skor yang diperoleh juga di olah menjadi
presentase untuk kriteria kelayakan.
Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET
pada Materi Listrik Dinamis oleh Ahli Media

Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadap video pembelajaransetiap

masing-masing aspek dapat dilihat dalam grafik pada gambar berikut:

PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA

100%
96%
92%
88%

84%

Presentase Kelayakan

80%
Tampilan Video Pengemasan Video

Aspek Penilaian

Gambar 4.8 Grafik penilaian oleh ahli media
Analisis data yang diperoleh dari ahli media menunjukkan bahwa
kelayakan video pembelajaran yang dikembangkan secara keseluruhan terasuk
dalam kategori sangat layak (93,75%). Dengan demikian berdasarkan penialaian
para ahli terhadap kelayakan video yang dikembangkan oleh peneliti
menunjukkan bahwa layak digunakan sebagai media pembelaran dalam proses

belajar mengajar.
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b. Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET
pada Materi Listrik Dinamis oleh Ahli Materi
Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadap video pembelajaransetiap

masing-masing aspek dapat dilihat dalam grafik pada gambar berikut:

PENILAIAN OLEH AHLI MATERI

C
S 100,00%
[ 0,
& 96,00% 2
(]
?’ 92,00%
S 88,00%
o
&V_} 84,00%
S 80,00%
Kebenaran Isi Bebas dari Kedalaman
Materi kesalahan Konsep

konsep

Aspek Penilaian

Gambar 4.9 Grafik penilaian oleh ahli materi

Analisis data yang diperoleh dari ahli media menunjukkan bahwa
kelayakan video pembelajaran yang dikembangkan secara keseluruhan terasuk
dalam kategori sangat layak (92,25%). Dengan demikian berdasarkan penialaian
para ahli terhadap kelayakan video yang dikembangkan oleh peneliti
menunjukkan bahwa layak digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar.

Hasil penelitian pada video pembelajaran berbasis laboratorium virtual
simulasi PhET pada materi listrik dinamis ini sejalan dengan penelitian Cut

Ayuanda Caesaria, dkk. dengan hasil penilaian kelayakan pada video pembelajaran



44

animasi 3D berbasis software blender pada materi medan magnet dengan
persentase ahli media (89,6%) yang termasuk katergori sangat layak dan persentase

ahli materi sebesar (94,63%) yang termasuk katergori sangat layak. 23

2 Cut Ayuanda Caesaria, Misbahul Jannah dan Muhammad Nasir, Pengembangan Video
Pembelajaran Animasi 3D Berbasis Software Blender pada Materi Medan Magnet, (Samarinda:
Sultan Aji Muhammad Idris Islamic State University), Vol. 03, No. 01, 2020, E-ISSN: 2621-5861,
P-1ISSN: 2621-5845.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan video pembelajaran berbasis laboratorium
virtual simulasi PhET yang dilakukan peneliti, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Desain video pembelajaran berbasis laboratorium virtual simulasi PhET pada
materi listrik dinamis dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahap perencanaan
(planning), tahap perancangan (Design) dan tahap pengembangan (Development)
yang kemudian menghasilkan suatu produk berupa video pembelajaran.

2. Penilaian kelayakan video pembelajaran berbasis laboratorium virtual simulasi
PhET pada materi listrik dinamis dikategorikan ke dalam kriteria sangat layak
ditinjau dari hasil validasi oleh ahli media dengan rata-rata prensentasi kelayakan
adalah 93,75% dan hasil validasi oleh ahli materi dengan rata-rata presentasi
kelayakan adalah 92,25%, sehingga dinyatakan layak digunakansebagai media

pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan pada simpulan diatas maka peneliti mengajukan saran-saran
sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif media yang digunakan
dalam proses pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis, karena menggunakan
laboratorium virtual simulasi PhET yang dapat menjelaskan konsep yang abstrak

pada materi ini.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan video pembelajaran animasi
berbasis laboratorium virtual simulasi PhET pada materi listrik dinamis dengan
memvisualisakan seluruh konsep yang terdapat pada materi ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini  dengan
mengimplementasikan produk video pembelajaran berbasis laboratorium virtual
simulasi PhET pada materi listrik dinamis dalam proses pembelajaran beserta uji

efektivitasnya.
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Lampiran 2 Kisi-kisi Penilaian Ahli Media

1. | Tampilan Video | Icon/ tombol/logo yang digunakan P-4

sistematis

Kesesuaian pemilihan background dengan P-6
materi

Kesesuaian pemilihan warna objek di dalam P-7
video

Kesesuaian pemilihan jenis huruf di dalam P-8
video

Kesesuaian pemilihan ukuran huruf di P-9
dalam video

Kesesuaian penempatan gambar di dalam | P-10
video

Kesesuaian proporsi gambar yang disajikan | P-11
dengan tampilan media pembelajaran
Kesesuaian proporsi animasi yang disajikan | P-12
dengan tampilan media pembelajaran

2. | Pengemasan Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan P-1
Video Narasi dalam video mampu menerangkan p-2
konsep dengan baik
Audio dalam video mampu menjadi P-3
medium yang tepat dalam pembelajaran
Konten dalam video realistis P-5

Animasi dalam video yang disajikan | P-13
mampu menyampaikan konsep kompleks
secara visual dan dinamis

Media pembelajaran dapat digunakan | P-14
secara fleksibel
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Lampiran 3 Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi

1. Kebenaran Isi | Materi yang disampaikan sesuai dengan P-1
Materi IPK dan tujuan pembelajaran
Materi yang disampaikan sistematis P-3

Materi yang disampaikan berdasarkan P-4
literatur yang valid
Penyajian persamaan sesuai dengan kaidah- | P-12
kaidah
Persamaan matematika yang ditulis sudah | P-13
benar
Penggunaan satuan yang ditulis sudah benar | P-14
Penggunaan sibol yang ditulis sudah benar P-15
Penggunaan labang yang ditulis sudah benar |  P-16

2. Bebas dari Narasi tidak menimbulkan miskonsepsi P-6
Kesalahan Narasi tidak memuat bias informasi P-7
Konsep Gambar/ animasi tidak menimbulkan P-8
miskonsepsi
Gambar/ animasi tidak menimbulkan bias P-9
informasi
Video tidak menimbulkan miskonsepsi P-10
Video tidak memuat bias informasi P-11
3. Kedalaman Materi  yang  disampaikan  lengkap pP-2
Konsep mencakup seluruh substansi

Materi memuat konsep listrik dinamis P-5




Lampiran 4 Data Penilaian oleh Ahli Media

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PhET pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd
Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini schingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Cukup Layak

Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama 2 CF‘\YWS-(&\,\ ) W T
e W8 Yey2(7015 02 0

Instansi ] PT \ U\h A\, " qury

A. PENILAIAN
No Indikator Penilaian Penilaian
g 2 1
1. | Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan
Narasi di dalam video mampu
menerangkan konsep dengan baik
3. | Audio di dalam video mapu menjadi f
medium yang tepat dalam pembelajaran
4. | Icon/ tombol/ logo yag digunakan N
sistematis
5. | Konten dalam video realistis —

6. | Kesesuaian pemilihan background dengan

materi

7. | Kesesuaian pemilihan warna objek di
dalam video

8. | Kesesuaian pemilihan jenis huruf di dalam N
video

9 | Kesesuaian pemilihan ukuran huruf di
dalam video

10. | Kesesuaian penempatan gambar dalam
video

11. | Kesesuaian proporsi gambar yang
disajikan dengan tampilan media
pembelajaran

SIS TSR

12. | Kesesuaian proporsi animasi yang
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disajikan dengan tampilan media
pembelajaran

visual dan dinamis

13. | Animasi dan video yang disajikan mampu
menyampaikan konsep kompleks secara K

secara fleksibel

14. | Media pembelajaran dapat digunakan /

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

(Qw k‘(‘fh\)\-ﬁ\ (wbk

b, Hitmgk o drpe

‘HZ U\Q(G\ b -1 )

C. KESIMPULAN

Video pembelajaran ini dinyatakan *);

1. Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi

@ Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Video Pembelajaran belum dapat digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh, November 2022
Validator Media

%]

e
?[rmmf'rfaL M.T

NP 190F 0421100507 00 2.
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul penelitian . Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PhE7 pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi . Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi P4£7 pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak
Skor 2 : Cukup Layak

Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
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lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
e : pr A'ml M"Mu(/( "'(am&,ﬁ
- s M50 vy 02 (w2
Instansi : Ff(r (o /)r'IZoniQ'
A. PENILAIAN
No Indikator Penilaian Penilaian
4 3 2 1
1. | Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan Ve
2. | Narasi di dalam video mampu ‘/
menerangkan konsep dengan baik
3. | Audio di dalam video mapu menjadi V4
medium yang tepat dalam pembelajaran
4. | Icon/ tombol/ logo yag digunakan !/
sistematis
5. | Konten dalam video realistis v
6. | Kesesuaian pemilihan background dengan
materi
7. | Kesesuaian pemilihan warna objek di V
dalam video
8. | Kesesuaian pemilihan jenis huruf di dalam V
video
9 | Kesesuaian pemilihan ukuran huruf di V'
dalam video
10. | Kesesuaian penempatan gambar dalam 4
video
11. | Kesesuaian proporsi gambar yang e
disajikan dengan tampilan media
pembelajaran "
12. | Kesesuaian proporsi aimasi yang disajikan | V'




dengan tampilan media pembelajaran

13. | Animasi dan video yang disajikan mampu
menyampaikan konsep kompleks secara U
visual dan dinamis

14. | Media pembelajaran dapat digunakan . 1L
secara fleksibel

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN
ideo pembelajaran ini dinyatakan *):
1. | Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi

2. Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Video Pembelajaran belum dapat digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh, November 2022
Valydator Media

WPy Py shasn

NIP. LW? WA (5793 (s




LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PhET pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd
Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran  yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak

Skor 2 : Cukup Layak
Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama 3 F\’th’YMW‘A—l M.pE -
NIP ¢ (9%LoDYLo0C 04 2062
Instansi C e /ofs
A. PENILATAN
No Indikator Penilaian Penilaian
4 | 3 2 1
1. | Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan |
2. | Narasi di dalam video mampu V4

menerangkan konsep dengan baik

3. | Audio di dalam video mapu menjadi s
medium yang tepat dalam pembelajaran

4. | Icon/ tombol/ logo yag digunakan
sistematis

5. | Konten dalam video realistis

6. | Kesesuaian pemilihan background dengan
materi

7. | Kesesuaian pemilihan warna objek di
dalam video

Sl K194

8. | Kesesuaian pemilihan jenis huruf di dalam
video

9 | Kesesuaian pemilihan ukuran huruf di
dalam video

q

10. | Kesesuaian penempatan gambar dalam
video

11. | Kesesuaian proporsi gambar yang
disajikan dengan tampilan media
pembelajaran P

C

12. | Kesesuaian proporsi animasi yang V4




disajikan dengan tampilan media
pembelajaran

13. | Animasi dan video yang disajikan mampu /
menyampaikan konsep kompleks secara
visual dan dinamis

14. | Media pembelajaran dapat digunakan \/
secara fleksibel |

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Layab &qwalw—- .

C. KESIMPULAN

Video pembelajaran ini dinyatakan *):
1. Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi
2. Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Video Pembelajaran belum dapat digunakan
*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh, November 2022

Validator Media

NP\ Lo3\Y 206042002
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PhET pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PhA£7 pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Cukup Layak

Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama Aulan Syadp Az
NIP : [49305UW L0 [90)
Instansi SPTI UIN Ac- anlty
A. PENILAJAN
No Indikator Penilaian Penilaian
4 3 2
1. | Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan | \/"
2. | Narasi di dalam video mampu o
menerangkan konsep dengan baik
3. | Audio di dalam video mapu menjadi o
medium yang tepat dalam pembelajaran
4. | Icon/ tombol/ logo yag digunakan N
sistematis
5. | Konten dalam video realistis vl
6. | Kesesuaian pemilihan background dengan X
materi
7. | Kesesuaian pemilihan warna objek di w
dalam video
8. | Kesesuaian pemilihan jenis huruf di dalam | -
video
9 | Kesesuaian pemilihan ukuran huruf di o
dalam video
10. | Kesesuaian penempatan gambar dalam <
video
11. | Kesesuaian proporsi gambar yang "
disajikan dengan tampilan media
pembelajaran
12. | Kesesuaian proporsi aimasi yang disajikan | -~
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dengan tampilan media pembelajaran

13. | Animasi dan video yang disajikan mampu
menyampaikan konsep kompleks secara v
visual dan dinamis

14. | Media pembelajaran dapat digunakan i
secara fleksibel

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Secava U suda \oa\“'- Aan  b(Ra Afjtma\‘af\.

Nawar un ala Gcb&fat)ﬂ L\A\ ya ey biga Al t’e\'bm'\\"\ ,

;qewﬁ e yawn o Puvmnﬁ Ferlhat | r(r(/\a{,\’lctn.

W ay na \f-ﬁ-‘é’-—w"\ Aan  uburan  teEs

Yerg Al g Aear

C. KESIMPULAN
Video pembelajaran ini dinyatakan *):
@ Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi
2. Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Video Pembelajaran belum dapat digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh.?>° November 2022
Validator Media

S TS

Aulia  odf Al

NIP. 4453652 ( w2203 [0@ !



LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PAET pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak

Skor 2 : Cukup Layak
Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama - NurLia, M.kom
NIP : 19810429 201003 200!
Instansi : BAsoM  AcgH ( Wipyaiswaen AHLI M APYA)
A. PENILAIJAN
No Indikator Penilaian Penilaian
4 3 2 1
1. [Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan | ».”
2. | Narasi di dalam video mampu \/
menerangkan konsep dengan baik
3. | Audio di dalam video mapu menjadi .
medium yang tepat dalam pembelajaran
4. | Icon/ tombol/ logo yag digunakan .
sistematis
5. | Konten dalam video realistis i
6. | Kesesuaian pemilihan background dengan il
materi
7. | Kesesuaian pemilihan warna objek di
dalam video ]
8. | Kesesuaian pemilihan jenis huruf di dalam
video
9 | Kesesuaian pemilihan ukuran huruf di \/,
dalam video
10. | Kesesuaian penempatan gambar dalam
video o
11. | Kesesuaian proporsi gambar yang
disajikan dengan tampilan media N4
pembelajaran
12. | Kesesuaian proporsi animasi yang
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disajikan dengan tampilan media
pembelajaran \/

13. | Animasi dan video yang disajikan mampu
menyampaikan konsep kompleks secara
visual dan dinamis

VAN

14. | Media pembelajaran dapat digunakan
secara fleksibel

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN

Video pembelajaran ini dinyatakan *):
@ Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi
2. Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Video Pembelajaran belum dapat digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh, November 2022

Validator Media

/s

NURLIA, M. Eom

NIP. 19816429 201003 2001
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Lampiran 5 Data Penilaian oleh Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PhET pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi P2ET pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini schingga bisa diketahui layak atau tidak video

pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik

Lot
-

di is. Aspek penilaian video pembelajaran ini

i dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak
Skor 2 : Kurang Layak

Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama . Muhammad MNasir, M. si
NIP : (9900112.201801100]
Instansi WA Aa MN?‘
A. LEMBAR PENILAIAN
No Indikator Penilaian l;enilaiazn

1. | Materi yang disampaikan sesuai dengan
IPK dan Tujuan Pembelajaran

\A

2. | Materi yang disampaikan lengkap
mencakup seluruh substansi

3. | Materi yang disampaikan sistematis

4. | Materiyang disampaikan berdasarkan

v
literatur yang valid
5. | Materi memuat substansi konsep listrik /
dinamis /
6. | Narasi tidak menimbulkan miskonsepsi v/
7. | Narasi tidak membuat bias informasi v
8. | Gambar/ animasi tidak menimbulkan /
miskonsepsi
9 | Gambar/ animasi tidak membuat bias \/
informasi /
10. | Video tidak menimbulkan miskonsepsi ‘//
11. | Video tidak membuat bias informasi v

12. | Penyajian persamaan sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmiah

A\

13. | Persamaan Matematika yang ditulis sudah
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benar

14. | Penggunaan satuan yang ditulis sudah
benar

NS

15. | Penggunaan simbol yang ditulis sudah
benar

16. | Penggunaan lambang yang dituis sudah
benar

B. PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah video pembelajaran ini bisa membantu peserta didik dalam

memahami materi pembelajaran"
:,’(,?, Mebanty, Voo ey Srevin: SePicit

b. Apakah terdapat kelebihan dari video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PhET pada materi listrik dinamis ini?
y«, 094 IAERE L N—

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik
dinamis ini?

Belwe bogito Sinkron doy mucl




d. Adakah saran pengembangan atau harapan untuk video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik
dinamis ini?

Biperdages. el onke Vi Mewppee bl o

C. KESIMPULAN
Video Pembelajaran ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh, |30 November 2022
Validator Materi,

Mu 9901’ /\lﬁ.(l"‘, M.s
NIP [ 1220(80/100/
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PAET pada Materi Listrik Dinamis

Jenjang SMP/ MTs
Penyusun : Hafiz Rizki
Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd
Instansi . Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PhET pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : ?ﬂk A““, p N-Sc,
NIPp - 105 01 8703

Instansi Y'* \)Qﬂ“ﬂ'\ fKa.
A. LEMBAR PENILAIAN
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No Indikator Penilaian Penilaian
4 3 2 1
1. | Materi yang disampaikan sesuai dengan wl
IPK dan Tujuan Pembelajaran
2. | Materi yang disampaikan lengkap wa
mencakup seluruh substansi
3. | Materi yang disampaikan sistematis A
4. | Materiyang disampaikan berdasarkan
literatur yang valid
5. | Materi memuat substansi konsep listrik A
dinamis
6. | Narasi tidak menimbulkan miskonsepsi v
7. | Narasi tidak membuat bias informasi v
8. | Gambar/ animasi tidak menimbulkan
miskonsepsi v
9 | Gambar/ animasi tidak membuat bias
informasi sl
10. | Video tidak menimbulkan miskonsepsi v
11. | Video tidak membuat bias informasi v
12. | Penyajian persamaan sesuai dengan i
kaidah-kaidah ilmiah
13. | Persamaan Matematika yang ditulis sudah v




benar

14. | Penggunaan satuan yang ditulis sudah
benar

benar

7
15. | Penggunaan simbol yang ditulis sudah \/
v

16. | Penggunaan lambang yang dituis sudah
benar

B. PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah video pembelajaran ini bisa membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran?

b. Apakah terdapat kelebihan dari video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik dinamis ini?

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PRET pada materi listrik
dinamis ini?
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d. Adakah saran pengembangan atau harapan untuk video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik
dinamis ini?
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PAET pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd
Instansi . Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PAE7 pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

76



Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama : Sri Nengsih, S.Si.,M.Sc
NIP : 198508102014032001
Instansi : Teknik Fisika FST UIN Ar-Raniry Banda Aceh
A. LEMBAR PENILAIAN
No Indikator Penilaian Penilaian
4 3 2 1
1. | Materi yang disampaikan sesuai dengan X
IPK dan Tujuan Pembelajaran
2. | Materi yang disampaikan lengkap X
mencakup seluruh substansi
3. | Materi yang disampaikan sistematis X
4. | Materiyang disampaikan berdasarkan X
literatur yang valid
5. | Materi memuat substansi konsep listrik X
dinamis
6. | Narasi tidak menimbulkan miskonsepsi X
7. | Narasi tidak membuat bias informasi X
8. | Gambar/ animasi tidak menimbulkan X
miskonsepsi
9 | Gambar/ animasi tidak membuat bias X
informasi
10. | Video tidak menimbulkan miskonsepsi X
11. | Video tidak membuat bias informasi X
12. | Penyajian persamaan sesuai dengan X
kaidah-kaidah ilmiah
13. | Persamaan Matematika yang ditulis sudah X
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benar

14.

Penggunaan satuan yang ditulis sudah X
benar

15.

Penggunaan simbol yang ditulis sudah X
benar

Penggunaan lambang yang dituis sudah X
benar

B. PERTANYAAN PENDUKUNG
1

Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah video pembelajaran ini bisa membantu peserta didik dalam

memahami materi pembelajaran?

Video ini sudah dapat dikatakan mampu membantu peserta didik
pada materi listrik dinamis. Melalui demo dan video yang diberikan
memudahkan siswa dalam melihat konsep listrik. Adanya phet
simulation sebagai media untuk eksperimennya, juga sudah sesuai
dengan topik yang diteliti.

. Apakah terdapat kelebithan dari video pembelajaran berbasis

Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik dinamis ini?

Penelitian ini memiliki kelebihan berupa:

1. Adanya demo eksperimen pada video, sehingga membantu peserta
didik dapat mengulangi langkah eksperimen jika ada yang ragu
atau keliru.

2. Penjelasan melalui rekaman suara pada video saat demo
eksperimen akan menambah baiknya kajian ini, sehingga peserta
didik dapat terbantu saat mengisi pertanyaan dalam LKPD.

3. Adanya kesesuaian video demo eksperimen dengan LKPD yang
diberikan

. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari video pembelajaran

berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET pada materi listrik

dinamis ini?

Ada beberapa kekurangan dari produk ini

1. Aplikasi ini online, sehingga membutuhkan kuota yang cukup
banyak, sementara kemampuan peserta didik di level SMP belum
tentu memiliki kuota yang memadai untuk membuka aplikasi ini.

2. Terlalu besar file yang disisipkan seperti LKPD 2 sehingga lama
untuk proses membuka filenya menjadikannya kurang efektif.



3. Masih terdapat typo dalam penulisan, penggunaan huruf besar
yang belum tepat juga penulisan persamaan atau rumus yang
masih keliru

d. Adakah saran pengembangan atau harapan untuk video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET  pada materi listrik
dinamis ini?

1. Pertimbangkan juga bahwa aplikasi ini dapat diakses peserta didik
seperti materi ajar, demo eksperimen dan LKPD secara offline

2. Sebainya kalimat pengantar pada Video demo eksperimen bisa
dibuat lebih ringkas. Cukup sekali saja kalimat pengantar pada
demo eksperimen 1, Ketika masuk ke demo 2 dan 3 bisa langsung
penjelasan eksperimennya.

C. KESIMPULAN
Video Pembelajaran ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
© Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh,31 0 November 2022
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PhET pada Materi Listrik Dinamis

Jenjang SMP/ MTs
Penyusun : Hafiz Rizki
Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd
Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PAE7T pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

81

10. | Video tidak menimbulkan miskonsepsi

11. | Video tidak membuat bias informasi

12. | Penyajian persamaan sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmiah

lengkap terlebih dahulu.
IDENTITAS
Nama : )quyﬂ\, &ML,
NIP - 19 CewIgQe3tos >
nstansi  © PFEC PTK WINAR-
A. LEMBAR PENILAIAN
No Indikator Penilaian Penilaian
4 3 2 1
1. | Materi yang disampaikan sesuai dengan /
IPK dan Tujuan Pembelajaran &
2. | Materi yang disampaikan lengkap M
mencakup seluruh substansi -
3. | Materi yang disampaikan sistematis v
4. | Materiyang disampaikan berdasarkan
literatur yang valid v
5. | Materi memuat substansi konsep listrik i/
dinamis
6. | Narasi tidak menimbulkan miskonsepsi v
7. | Narasi tidak membuat bias informasi T4
8. | Gambar/ animasi tidak menimbulkan ‘/
miskonsepsi
9 | Gambar/ animasi tidak membuat bias o
informasi
4
v/
v
Vl

13. | Persamaan Matematika yang ditulis sudah




benar

14. | Penggunaan satuan yang ditulis sudah
benar

15. | Penggunaan simbol yang ditulis sudah
benar

NSNS
b

16. | Penggunaan lambang yang dituis sudah
benar

B. PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah video pembelajaran ini bisa membantu peserta didik dalam

"EIE B gk fin TR ot

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi P#ET pada materi listrik

82



d. Adakah saran pengembangan atau harapan untuk video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET pada materi listrik
dinamis ini?

C. KESIMPULAN
Video Pembelajaran ini dinyatakan *):
Layak digunakan dengan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh, & November 2022
Validator Materi,

%{,

NIP 5 66”/”9”3 100
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PhET pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi . Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PhET pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama - Cut Rizki Mush’kq, M.PAL.
NIP - 9230604202012.2017

Instansi - Frodi PFS UIN. A —Raniny

A. LEMBAR PENILAIAN

No Indikator Penilaian Penilaian
4 3 p’ 1

1. | Materi yang disampaikan sesuai dengan /
IPK dan Tujuan Pembelajaran

2. | Materi yang disampaikan lengkap /
mencakup seluruh substansi

3. | Materi yang disampaikan sistematis v’

4. | Materiyang disampaikan berdasarkan /
literatur yang valid

5. | Materi memuat substansi konsep listrik
dinamis \/

6. | Narasi tidak menimbulkan miskonsepsi o

7. | Narasi tidak membuat bias informasi A

8. | Gambar/ animasi tidak menimbulkan o
miskonsepsi

9 | Gambar/ animasi tidak membuat bias F
informasi /

10. | Video tidak menimbulkan miskonsepsi 7

11. | Video tidak membuat bias informasi &

12. | Penyajian persamaan sesuai dengan /
kaidah-kaidah ilmiah

13. | Persamaan Matematika yang ditulis sudah | v/




benar

14.

Penggunaan satuan yang ditulis sudah 7
benar

15.

Penggunaan simbol yang ditulis sudah o
benar

16.

Penggunaan lambang yang dituis sudah
benar va

B. PERTANYAAN PENDUKUNG
1.

Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini

a. Apakah video pembelajaran ini bisa membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran?
........... 4"“{‘;%‘“’

b. Apakah terdapat kelebihan dari video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi P2ET pada materi listrik dinamis ini?

86

c. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik




d. Adakah saran pengembangan atau harapan untuk video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET pada materi listrik
dingmis ini?

C. KESIMPULAN
Video Pembelajaran ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh, 2% November 2022
Validator Materi,

Cut Rizki Mustie, M.PA .
NIP 19930604 2020112017
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penelitian : Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Laboratorium
Virtual Simulasi PAET pada Materi Listrik Dinamis
Jenjang SMP/ MTs

Penyusun : Hafiz Rizki

Pembimbing 1 : Misbahul Jannah, M.Pd, Ph.D.

Pembimbing 2 : Zahriah, M.Pd

Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, pengembangan video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PhE7 pada materi listrik dinamis, maka melalui
instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap video
pembelajaran yang telah dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan
sebagai validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
video pembelajaran ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak video
pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi listrik
dinamis. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari komponen

penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (\) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

88



Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama i W W
NIP . 242505 03

Instansi s W Ar r—@v;?/-

A. LEMBAR PENILAIAN

No Indikator Penilaian Penilaian
4 3 2 1

1. | Materi yang disampaikan sesuai dengan
IPK dan Tujuan Pembelajaran v

2. | Materi yang disampaikan lengkap \/'
mencakup seluruh substansi

3. | Materi yang disampaikan sistematis

4. | Materiyang disampaikan berdasarkan \/’
literatur yang valid

5. | Materi memuat substansi konsep listrik L
dinamis 3]

6. | Narasi tidak menimbulkan miskonsepsi L

7. | Narasi tidak membuat bias informasi el

8. | Gambar/ animasi tidak menimbulkan |
miskonsepsi

9 | Gambar/ animasi tidak membuat bias
informasi N L

10. | Video tidak menimbulkan miskonsepsi N

11. | Video tidak membuat bias informasi

12. | Penyajian persamaan sesuai dengan \/
kaidah-kaidah ilmiah g

13. | Persamaan Matematika yang ditulis sudah I




90

benar

14. | Penggunaan satuan yang ditulis sudah
benar

benar

16. | Penggunaan lambang yang dituis sudah
benar

L Py
15. | Penggunaan simbol yang ditulis sudah /
L]

B. PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini
a. Apakah video pembelajaran ini hifa membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran? b%f

b. Apakah terdapat kelebihan dari video pembelajaran berbasis
Laboratorium Virtual Simulasi PRE7T pada materi listrik dinamis ini?

¢. Menurut Bapak/Ibu apakah kekurangan dari video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PAET pada materi listrik
dinamis ini?




d. Adakah saran pengembangan atau harapan untuk video pembelajaran
berbasis Laboratorium Virtual Simulasi PhET pada materi listrik
dinamis ini?

C. KESIMPULAN
Video Pembelajaran ini dinyatakan *):
yak digunakan dengan tanpa revisi
. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Banda Aceh, November 2022
Validator Materi,

may

91



